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ABSTRAK

Supervisi sekolah yang dilakukan oleh kepala sekolah akan memberikan
dampak yang signifikan terhadap pelaksanaan dalam proses pembelajaran oleh guru di
sekolah tersebut. Pelaksanaan juga merupakan wujud efektifitas program pembelajaran
dalam mendukung tugas pokok guru. Namun studi pendahuluan di lapangan
menunjukkan bahwa secara umum subjek penelitian masih belum optimal dalam
melaksanakan tugas pokoknya, seperti belum adanya perencanaan pembelajaran,
penggunaan media pembelajaran yang kurang optimal, evaluasi yang belum disusun
dan hasil penilaian. tidak dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
memberikan tindakan supervisi kepala sekolah terhadap pelaksanaan tugas pokok
guru melalui serangkaian perlakuan dalam dua siklus. Penelitian ini melibatkan 21
guru di MIN 4 Labuhanbatu. Hasil penelitian membuktikan bahwa pelaksanaan
supervisi kepala sekolah dapat meningkatkan pelaksanaan tugas pokok.

Kata Kunci: Supervisi Kepala Sekolah, Penelitian Tindakan Sekolah, Tugas Pokok Guru

PENDAHULUAN

Kepala sekolah adalah pemegang kunci keberhasilan keberlangsungan
pendidikan di sekolah yang dipimpinya (Ekosiswoyo, 2016; Fitrah, 2017, Ramadoni,
Kusmintardjo, & Arifin, 2016). Sebagai orang yang punya peranan, kepala sekolah
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bertanggung jawab membantu, membimbing dan mengarahkan guru-guru yang
mendapat kesulitan dalam pelaksanaan tugas. Proses kegiatan membantu memecahkan
permasalahan yang dihadapi guru tersebut dinamakan supervisi. Supervisi yang
dilaksanakan kepala sekolah secara efektif dan berkelanjutan diharapkan akan
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap guru-guru dalam usahanya
memperbaiki dan meningkatkan cara kerja mereka dari waktu ke waktu (Ariana,
Dantes, & Lasmawan, 2015; Bogler & Nir, 2015; Mette, Range, Anderson, Hvidston, &
Nieuwenhuizen, 2015; Nirwana & Murniati, 2015; Park & Ham, 2016).

Tak kalah pentingnya dengan kepala sekolah, guru juga merupakan komponen
yang memegang peranan dalam bidang pendidikan. Keberhasilan pendidikan lebih
banyak ditentukan oleh kemampuan guru dalam melaksanakan tugasnya (Ardi, 2017;
Ardi & Erlamsyah, 2017; Daharnis & Ardi, 2016, 2017). Sebagai komponen penting
dalam pendidikan di sekolah terdapat 5 tugas pokok yang harus dikerjakan oleh setiap
guru, antara lain: (1) menjabarkan isi kurikulum, yaitu tugas guru dalam menyusun
perencanaan pembelajaran, seperti menyusun program tahunan, semesteran, mingguan
sampai ke program harian; (2) melaksanakan pembelajaran, yakni tugas guru
menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran, dengan memilih metode, penggunaan
alat/media dalam pembelajaran; (3) melaksanakan evaluasi/penilaian; (4)
melaksanakan tugas dengan rasa tanggung jawab; (5) melaksanakan disiplin dalam arti
luas (Ramadoni et al., 2016; Yunus, 2015).

Tugas guru seperti yang dikemukakan di atas, adalah salah satu tugas diantara
tugas-tugas guru yang lainnya. Belum pantas seseorang itu dikatakan berprofesi guru,
bila tugas pokok di atas belum dilaksanakannya dengan baik, sebab hal ini merupakan
tugas minimal yang harus dilaksanakan seorang guru (Ardi, Putra, & Ifdil, 2017; Ardi,
Viola, & Sukmawati, 2018; Ardi & Sukmawati, 2017; Daharnis & Ardi, 2018). Namun
kenyataan yang terjadi di lapangan, terutama di MIN 4 Labuhanbatu, masih ada guru
yang mengabaikan pelaksanaan tugas pokoknya tersebut. Di antaranya dapat diamati
dari: 1) Adanya guru yang belum menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dan batas pelajaran dengan baik; 2) Banyaknya guru dalam proses belajar mengajar
belum menggunakan alat/media pembelajaran; 3) Adanya guru yang belum memiliki
alat evaluasi/penilaian seperti kumpulan LKS dan bank soal rakitan sendiri. Latihan
yang dikerjakan siswa kurang terkoreksi dengan baik. Buku nilai belum diisi sesuai
ketentuan. Belum terlihat adanya program tindak lanjut dari pelaksanaan
evaluasi/penilaian.

Sebagai kepala sekolah penulis menyadari bahwa permasalahan-permasalahan
seperti di atas tidak boleh dibiarkan berlarut-larut. Penulis mencoba merenung dan
merencanakan tindakan pembinaan yang sering disebut sebagai kegiatan supervisi
pendidikan. Penulis akan mencoba meneliti pelaksanaan tindakan yang direncanakan
tersebut untuk mengungkapkan sejauh mana peranan supervisi kepala sekolah dapat
membantu pelaksanaan tugas pokok guru MIN 4 Labuhanbatu dalam merencanakan,
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melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif (Lubis, 2018; Zulfiani, Herlanti, & Sofyan, 2016). Pendekatan ini
dipilih dengan alasan penulis akan mengungkapkan peranan supervisi kepala sekolah
terhadap pelaksanaan tugas pokok guru dalam merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi pembelajaran.

Penelitian tindakan yang meliputi: (a) perencanaan tindakan berdasarkan
kepada permasalahan yang dihadapi; (b) pelaksanaan tindakan; (c) pengamatan dan
pengumpulan data; (d) analisis data hasil penelitian; (e) refleksi (perenungan) hasil
analisis; (f) perubahan/revisi perencanaan untuk pengembangan selanjutnya
(Assingkily, 2021).

Sesuai dengan jenis penelitian tindakan, kegiatan penelitian ini direncanakan
menggunakan prosedur kerja yang dipandang sebagai suatu siklus spiral, yang terdiri
dari 2 (dua) siklus. Berdasarkan refleksi (perenungan) terhadap hasil pengamatan awal
atau studi pendahuluan, tindakan dilakukan pada siklus I dan II. Pada setiap siklus
dilakukan perencanaan tindakan, pelaksanaan/observasi, analisis data dan refleksi.

Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini dilaksanakan mulai dari minggu terakhir
Agustus 2019, semester pertama tahun pelajaran 2019/2020. Hal ini diputuskan setelah
mengamati pelaksanaan tugas pokok guru dalam menyusun perencanaan,
melaksanaan proses pembelajaran dan dalam mengevaluasi proses pembelajaran
dinilai belum maksimal.

Pelaksanaan tugas guru dalam merencanakan pembelajaran akan dilihat dari
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan batas pembelajaran yang disusun guru.
Pelaksanaan tugas guru dalam proses pembelajaran akan dilihat dari kegiatan
membuka dan menutup pembelajaran, penyampaian materi, penggunaan metode,
alat/media pembelajaran. Data tentang pelaksanaan evaluasi pembelajaran akan
diamati dari bank soal, analisis, buku nilai, dan program tindak lanjut yang disusun
guru. Penelitian ini diawali dengan studi pendahuluan pada minggu terakhir Agustus
sampai minggu pertama September 2019. Pengamatan dilakukan tanpa sepengetahuan
guru. Namun secara umum, hasil pengamatan pada studi pendahuluan disampaikan
resmi melalui rapat dinas.

Penelitian tindakan siklus pertama dilaksanakan pada minggu ketiga dan
keempat Oktober 2019. Pengamatan dilakukan dengan teknik kunjungan kelas, yang
mana sebelum kunjungan telah ada kesepakatan dan pemberitahuan melalui jadwal
kunjungan. Selesai kunjungan, diadakan percakapan, diskusi dan arahan terhadap
tugas pokok yang diamati. Penelitian tindakan siklus ke dua dilaksanakan pada
minggu ketiga sampai minggu keempat November 2019. Penelitian pada siklus kedua
ini diawali dengan tindakan demonstrasi mengajar oleh kepala sekolah, yang
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dilaksanakan pada tanggal 19 November 2019. Tindakan siklus kedua ini juga
berdasarkan kesepakatan dan pemberitahuan melalui jadwal kunjungan. Selesai
kunjungan diadakan percakapan, diskusi dan arahan terhadap tugas pokok yang
diamati.

Yang dijadikan sebagai subjek dalam Penelitian Tindakan Sekolah (PTS) ini
adalah guru-guru MIN 4 Labuhanbatu yang berjumlah 21 orang, terdiri dari terdiri dari
1 orang guru Agama Islam, 2 orang guru Bahasa Indonesia, 2 orang guru Bahasa
Inggris, 3 orang guru Matematika, 3 orang guru IPA, 3 orang guru IPS, 2 orang guru
Seni Budaya, 1 orang guru TIK, 1 orang guru BK, dan 1 orang guru Penjasorkes.

Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini adalah: (1) data tentang
pelaksanaan tugas pokok guru dalam merencanakan pembelajaran; (2) data tentang
pelaksanaan tugas guru dalam proses belajar mengajar; (3) data tentang pelaksanaan
tugas guru dalam mengevaluasi proses dan hasil pembelajaran. Dari ketiga sumber
data di atas diperoleh data tentang pelaksanaan tugas pokok guru.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan ini adalah melalui
pengamatan dengan menggunakan alat pengumpul data berupa lembar pengamatan.
Untuk mengamati pelaksanaan tugas pokok guru dalam merencanakan pembelajaran,
digunakan lembar pengamatan terhadap RPP dan batas pelajaran. Skala nilainya
adalah : 0-25 = tidak memiliki, 26-50 = RPP/batas copian tanpa revisi atau RPP/batas
yang tidak ada hubungan dengan pembelajaran, 51-75 = RPP/batas copian yang telah
direvisi, 76-100 = RPP/batas rakitan sendiri.

Untuk mengamati pelaksanaan pembelajaran digunakan lembar pengamatan
terhadap pelaksanaan tugas guru dalam kegiatan membuka dan menutup
pembelajaran, penyampaian materi, penggunaan metode, alat/media pembelajaran.
Skala nilainya adalah 0-25 = tidak tepat, 26-50 = kurang tepat, 51-75 = tepat, 76-100=
sangat tepat.

Untuk mengamati pelaksanaan evaluasi pembelajaran digunakan lembar
pengamatan terhadap bank soal, analisis, buku nilai, dan program tindak lanjut yang
disusun guru. Skala nilainya adalah : 0-25 = tidak memiliki, 26-50 = memiliki tetapi
tidak ada hubungan dengan pembelajaran, 51-75 = memiliki, tetapi belum sempurna
pengerjaannya, 76-100 = memiliki, dikerjakan dengan baik. Untuk menyimpulkan data
hasil pengamatan pelaksanaan tugas pokok guru digunakan kriteria penilaian sebagai
berikut : 0-20 = belum baik, 21-40 = kurang baik, 41-60 = cukup baik, 61-80 = baik, 81-
100 = amat baik.

Teknik yang digunakan dalam menganalisis data antara lain, data masing-
masing indikator yang dianggap besar pengaruhnya terhadap pelaksanaan tugas pokok
guru. Pelaksanaan tugas pokok guru diamati dan dianalisis berdasarkan kenyataan
yang ada atau terlaksana. Indikator yang sudah terlaksana diberi bobot nilai sesuai
dengan kenyataan yang diamati. Setelah diperoleh rata-rata bobot nilai, kemudian
dibandingkan dengan skala nilai : 0-20 = untuk kategori pelaksanaan tugas yang belum
baik, 21-40 = untuk kategori pelaksanaan tugas yang kurang baik, 41-60 = untuk

107



kategori pelaksanaan tugas yang bernilai cukup, 61-80 = untuk kategori pelaksanaan
tugas yang tergolong baik, 81-100 = untuk kategori pelaksanaan tugas yang amat baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Berdasarkan data hasil pengamatan pada saat studi pendahuluan, dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan tugas pokok guru belum terlaksana dengan baik
sesuai dengan harapan. Rata-rata nilai pelaksanaan tugas pokok guru berada pada
angka 44. Hal ini masih jauh dari harapan. Setelah dilakukan refleksi, penulis
mengadakan pertemuan membicarakan pelaksanaan tugas pokok guru, memberi
arahan dan petunjuk serta menyepakati untuk diadakan tindakan supervisi

menggunakan teknik kunjungan kelas.
Tabel 1: Pelaksanaan Tugas Pokok Guru pada Tindakan Siklus I Minggu III s.d.

Minggu IV Oktober 2019
No. |Aspek Observasi  _ Guru Mata
Pelajaran
Agama Mtmtk PKN B.Indonesia B.Ing Penjas

A. [Perencanaan
1. |Pembelajaran 65 70 65 65 65 65
2. [RPP 65 60 60 60 65 60

Batas Pelajaran
B.
1. [Pelaksanaan 70 65 60 65 65 70
2. |Pembelajaran 70 60 60 65 70 70
3. [Membuka Pelajaran 60 60 60 60 70 60
4.  Penyampaian Materi 60 60 65 65 65 70
5. [Penggunaan Metode 60 60 60 60 60 60

Penggunaan

Alat/Media
C. Menutup Pelajaran
1. 60 60 60 60 60 60
2. |Pelaksanaan 70 60 60 60 60 -

Evaluasi
3. |Bank Soal 60 60 60 60 60 60
4.  |Buku Keliling 70 65 60 65 65 60
5. |Analisis Hasil60 60 60 60 60 60

Evaluasi

Buku Nilai

Program Tindak

Lanjut

Kuantitas : 64 62 61 62 64 63

Kualitas : baik baik baik baik baik baik
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Berdasarkan data hasil pengamatan terlihat bahwa telah ada peningkatan
terhadap pelaksanaan tugas pokok guru. Penulis masih ingin melajutkan tindakan.
Setelah dilakukan refleksi/perenungan, penulis mengadakan pertemuan individual
dengan masing-masing guru, penulis memberi arahan dan petunjuk serta menyepakati
untuk diadakan tindakan supervisi berikutnya. Supervisi ini akan didahului dengan
kegiatan demonstrasi mengajar oleh kepala sekolah. Setelah demonstrasi mengajar,
diadakan diskusi tentang demonstrasi mengajar yang dipertunjukkan kepala sekolah.
Koreksi dan penguatan yang disepakati pada diskusi tersebut menjadi catatan pada
pelaksanaan supervisi berikutnya.

Tabel 2: Pelaksanaan Tugas Pokok Guru pada Tindakan Siklus II Minggu III s.d.

Minggu IV November 2019
No. |Aspek Observasi Guru Mata
Pelajaran
Agama Mtmtk PKN B.Indonesia B.Ing Penjas

A. [Perencanaan
1. |Pembelajaran 70 75 65 70 75 70
2.  [RPP 75 65 60 65 70 60

Batas Pelajaran
B.
1. [Pelaksanaan 75 70 70 70 70 70
2. [Pembelajaran 75 70 70 70 70 70
3. [Membuka Pelajaran 75 65 65 65 70 65
4.  [Penyampaian Materi 70 65 65 70 70 70
5. [Penggunaan Metode 70 65 65 65 65 65

Penggunaan

Alat/Media
C. Menutup Pelajaran
1. 75 65 65 70 65 60
2.  [Pelaksanaan 75 65 65 65 65 -

Evaluasi
3. [Bank Soal 75 65 65 65 65 60
4.  |Buku Keliling 75 70 65 70 70 70
5. |Analisis Hasil70 70 65 65 70 65

Evaluasi

Buku Nilai

Program Tindak

Lanjut

Kuantitas : 73 68 65 68 69 66

Kualitas : baik baik baik  baik baik baik
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Berdasarkan data hasil pengamatan pada tabel 2 di atas, terlihat bahwa semua
guru telah melaksanakan tugas pokoknya dengan baik. Semua guru telah memiliki RPP
dan batas pelajaran. Pada jam-jam longgar, guru- guru terlihat aktif melengkapi
program pembelajaran rakitan sendiri, terlihat aktif dan kreatif mengupayakan
alat/media yang akan digunakan dalam proses pembelajaran. Semua guru telah
memperlihatkan usahanya melaksanakan evaluasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan
yang telah ditetapkan.

Pada bagian ini dikemukakan pembahasan berdasarkan temuan-temuan
penelitian yang berkaitan dengan pokok pikiran-pokok pikiran yang dituangkan dalam
latar belakang masalah serta dikaitkan dengan teori-teori yang relevan. Berdasarkan
hasil pengamatan pada saat studi pendahuluan, menunjukkan bahwa pelaksanaan
tugas pokok guru MIN 4 Labuhanbatu, belum terlaksana dengan baik.

Berdasarkan hasil pengamatan pada penelitian tindakan siklus pertama,
diperoleh data bahwa telah ada peningkatan terhadap pelaksanaan tugas pokok guru.
Namun masih tergolong jauh dari harapan yang sesungguhnya. Supaya pelaksanaan
tugas pokok guru dapat terlaksana dengan baik, maka kepala sekolah mengadakan
pertemuan individual dengan masing-masing guru yang diamati untuk membicarakan
pelaksanaan tugas pokok guru yang bersangkutan, memberi arahan dan petunjuk serta
menyepakati untuk diadakan tindakan supervisi berikutnya.

Agar lebih maksimalnya hasil pembinaan/supervisi kepala sekolah ini, maka
diadakan kegiatan demonstrasi mengajar oleh kepala sekolah. Untuk membantu
pelaksanaan tugas guru, kepala sekolah perlu menunjukkan bagaimana cara mengajar
yang baik. Setelah demonstrasi mengajar, diadakan diskusi tentang demonstrasi
mengajar yang pertunjukkan kepala sekolah. Koreksi dan penguatan yang disepakati
pada diskusi tersebut menjadi catatan pada pelaksanaan supervisi berikutnya.

Berdasarkan hasil pengamatan pada penelitian tindakan siklus kedua, ternyata
supervisi yang dilaksanakan kepala sekolah dapat meningkatkan pelaksanaan tugas
pokok guru. Hal ini membuktikan bahwa supervisi kepala sekolah punya peranan yang
sangat penting dalam meningkatkan pelaksanaan tugas pokok guru.

SIMPULAN

Sebelum diadakan tindakan supervisi oleh kepala sekolah terhadap pelaksanaan
tugas pokok guru MIN 4 Labuhanbatu, terindikasi bahwa adanya guru yang belum
menyusun perencanaan pembelajaran, belum menggunakan alat/media dalam
pembelajaran, belum menyusun program evaluasi, ulangan hasil belajar kurang
terkoreksi, buku nilai dan program tindak lanjut belum dikerjakan dengan baik.
Hasil penelitian membuktikan bahwa setelah dilaksanakan supervisi kepala sekolah,
pelaksanaan tugas pokok guru jauh lebih meningkat. Semua guru telah mempunyai
RPP dan batas pelajaran. Proses pembelajaran berjalan dengan baik, menggunakan
metode, alat/media yang sesuai dengan materi pembelajaran. Evaluasi telah terkelola
dengan baik.
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